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Abstract 
The purpose of this study is to determine the effect of Entrepreneurship and Business 
Ethics on Restaurant Business Conduct in Pontianak City. The research method used 
is a type of causality study. The population in this study were 136 restaurants spread 
throughout the city of Pontianak and were sampled in this study. Data analysis using 
SPSS version 16.00. The sample used are 97 Padang restaurants. The techniques used 
to collect data needed in the analysis of the discussion are: Non-participant 
observation techniques, questionnaires and interviews. Testing the data analysis was 
done using Multiple Linear Regression Analysis. Based on the results of the study, it 
was found that the average entrepreneurial of restaurants was in the poor category, 
while the average business ethics of restaurants was in the poor category while the 
average business behavior of restaurants was in the good category. Based on the 
results of the study it can be concluded that there is a significant effect of 
entrepreneurial knowledge. 
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PENDAHULUAN 
Kewirausahaan merupakan suatu 
kegiatan individu yang melakukan sebuah 
inovasi dalam menciptakan barang dan jasa 
untuk mendapatkan sebuah keuntungan. Hal 
ini menunjukkan bahwa peran wirausahawan 
atau masyarakat pengusaha sangat penting dan 
strategis dalam memicu pertumbuhan dan 
pembangunan ekonomi suatu Negara. Fahmi 
Irham (2013:5) menyebutkan bahwa “Seorang 
wirsausahawan tidak akan bisa menjadi besar 
jika ia membangun dan mengembangkan usaha 
hanya praktis. Untuk menuju kesuksesan 
secara umum kita membutuhkan 2 (Dua) hal, 
yaitu:1. Reference, yaitu rujukan yang 
bersumber dari media cetak dan elektronik 
serta pendapat para ahli, 2. Experience, yaitu 
pengalaman yang kita peroleh selama 
menjalankan usaha”.  
           Seorang wirausaha harus menjaga relasi 
bisnisnya, agar bisnis yang dijalani dapat 
bertahan serta mendapatkan keuntungan dan 
pelaku bisnis harus mampu mengikuti 
perubahan yang terjadi di masyarakat, 
sehingga dapat memberikan yang terbaik 
kepada konsumen. Penelitian Melyana (2015) 
mengatakan bahwa pengaruh langsung sikap 
kewirausahaan terhadap kesiapan berwirausaha 
secara positif dan signifikan. Menigkatnya 
jumlah pesaing menjadikan pelaku usaha 
semakin memperhatikan kebutuhan atau pun 
permintaan konsumen sehingga pelaku usaha 
dapat memberikan pelayanan yang prima 
kepada konsumen dari pesaing lainnya 
sehingga konsumen merasa nyaman, 
memberikan rasa nyaman kepada konsumen 
perlu memperhatikan etika bisnis. Fauzian 
(2014:44-45) meyebutkan prinsip etika bisnis 
sebagai berikut: a.Prinsip Keadilan, Prinsip 
keadilan mencakup pada keseimbangan dan 
tanggung jawab. Keseimbangan di dunia dan 
diakhirat. Dengan berlaku adil seorang 
pebisnis akan menjauhkan diri dari hal-hal 
yang haram., b.Prinsip Kejujuran, Kejujuran 
dalam segala hal akan membawa kebahagiaan 
di dunia dan diakhirat. Seorang yang jujur 
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akan mempunyai banyak saudara dan di 
percaya orang lain. c.Prinsip Kepercayaan 
(amanah), Menepati amanah merupakan moral 
yang mulia. Maksud amanah adalah 
mengembalikan hak apa saja kepada 
pemiliknya, tidak mengambil sesuatu melebihi 
haknya dan tidak mengurangi hak orang lain, 
baik berupa harga atau upah. 
          Konsumen dalam memilih suatu produk 
atau jasa tidak hanya bergantung pada kualitas 
pelayanan saja, tetapi juga bergantung pada 
nilai yang dirasakan oleh pelanggan, 
perusahaan harus menambahkan nilai yang 
dapat membuat pelanggan mendapatkan apa 
yang mereka bayar atau lebih dari yang mereka 
harapkan, sehingga pelanggan dapat bertahan.. 
Collins (2010) “suggested that making money 
in business is not wrong in itself, but it is the 
manner in which some corporations conduct 
their activities that brings up the question of 
ethicalbehavior”.  
          Pelaku usaha adalah setiap orang  
perorangan atau badan usaha yang berbentuk 
badan hukum maupun bukan berbadan hukum, 
melakukan kegiatan usaha dalam wilayah 
hukum Negara Republik Indonesia, baik di 
lakukan sendiri maupun bersama-sama melalui 
suatu perjanjian menyelenggarakan kegiatan 
usaha dari berbagai kegiatan ekonomi yang 
meliputi kegiatan transaksi jual beli. Terkait 
dengan masalah itu adapun permasalahan yang 
dibahas tentang tanggungjawab pelaku usaha 
terhadap bisnis Rumah makan di kota 
Pontianak. 
          Dalam Pasal 3 Directive Product 
Liability Directive (selanjutnya disebut 
Directive) sebagai pedoman bagi negara 
Masyarakat Ekonomi  Eropa  (MEE)  
Mendefenisikan  Pelaku  usaha/produsen  
adalah sering  diartikan  sebagai  pengusaha  
yang menghasilkan barang dan jasa. Dalam 
pengertian ini termasuk di dalamnya pembuat, 
grosir, leveransir, dan pengecer profesional, 
yaitu setiap orang/badan yang ikut serta dalam 
penyediaan barang dan jasa hingga sampai ke 
tangan konsumen, Harry (1980). 
          Rumah makan merupakan salah satu 
bisnis yang ramai persaingannya di kota 
Pontianak, kawasan kota dipenuhi berbagai 
jenis usaha yang beraneka ragam jenis 
makanan dan minuman tersedia mulai dari 
pagi hari sampai larut malam. Keberadaan 
mereka juga relatif konsisten karena semua 
usaha di kawasan tersebut hampir semua 
mampu mempertahankan diri dari persaingan 
ada pun kewajiban dari pelaku usaha 
beriktikad baik dalam melakukan kegiatan 
usaha merupakan salah satu asas yang dikenal 
dalam hukum perikatan. Prinsip-prinsip etika 
bisnis di atas tidak hanya digunakan pada 
sebuah perusahaan atau organisasi 
perdagangan, akan tetapi dapat pula digunakan 
pada usaha rumah makan, hal ini dikarenakan 
setiap bisnis yang dijalankan oleh pedagang 
kaki lima harus didasarkan pada prinsip-
prinsip tersebut agar tidak melanggar hak-
hakkonsumen. 
           Pelaku usaha harus mempunyai 
tanggung jawab Teori due care tentang 
kewajiban pelaku usaha terhadap konsumen 
didasarkan pada gagasan, bahwa pembeli dan 
konsumen tidak saling sejajar, oleh karena itu  
kepentingan konsumen  sangat rentan terhadap 
tujuan perusahaan yang memiliki pengetahuan 
dan keahlian yang tidak dimiliki konsumen. 
          Berdasarkan uraian di atas maka peneliti 
tergerak untuk mengadakan penelitian dengan 
judul Pengaruh Kewirausahaan Dan Etika 
Bisnis Terhadap Pelaku Usaha Rumah Makan 
Di Kota Pontianak.  
KAJIAN TEORI 
Kewirausahaan 
Aktivitas terpenting yang melibatkan 
otak termasuk dalam ranah kognitif. Dalam 
ranah kognitif terdapat enam jenjang proses 
berfikir, keenam jenjang tersebut adalah 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 
sintesis, dan penilaian. Sampai saat ini konsep 
kewirausahaan masih berkembang dan terus-
menerus dikembangkan. Menurut Daryanto 
(2012: 2) kewirausahaan adalah kemampuan 
untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 
berbeda melalui berpikir kreatif dan bertindak 
inovatif untuk menciptakan peluang.  
Pengetahuan kewirausahaan dapat 
membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku 
pada siswa menjadi seorang wirausahawan 
(entrepreneur) sejati sehingga mengarahkan 
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mereka untuk memilih berwirausaha sebagai 
pilihan karir (Retno dan Trisnadi, 2012: 113).  
Mercy Ejovwokeoghene Ogbari 
(2016:51) menyebutkan beberapa prinsip etika 
bisnis yaitu: 
a.Integrity  The social aspect of being 
considerate and fair to others while at the same 
time realizing a profit is referred to as 
intergrity 
b.Public spiritedness  
This is the outer manifestation of the noble 
emotion called Patriotism, the love of country. 
c.Accountability  
Organizations should have a special 
stewardship obligation to process properly and 
accurately all receipts and disbursements of 
funds; to account for all financial resources 
received and used. 
d.Transparency  
Transparency is the ingenuousness of an 
enterprise in ensuring that information 
disemination on its operations are clear and 
untwisted. 
Rusdiana (2014: 171) menyatakan bahwa 
prinsip-prinsip etika bisnis meliputi: 
a. Kejujuran (honesty) 
Penuh kepercayaan, bersifat jujur, sungguh-
sungguh, terus terang, tidak curang, tidak 
mencuri, tidak menggelapkan dan tidak 
berbohong. 
b. Integritas (integrity) 
Memegang prinsip, melakukan kegiatan yang 
terhormat, tulus, berani, dan penuh 
pendirian/kekayaan, tidak bermuka dua, tidak 
berbuat jahat dan saling percaya 
c. Kesetiaan (fidelity) 
Hormat dan loyal kepada keluarga, teman, 
karyawan dan Negara jangan menggunakan 
atau memperlihatkan informasi yang diperoleh 
dalam kerahasiaan. 
d. Kewajaran/keadilan (fairness) 
Berlaku adil dan berbudi luhur, bersedia untuk 
mengakui kesalahan dan perlihatkan komitmen 
keadilan, persamaan, perlakuan individual dan 
toleran terhadap perbedaan, jang bertindak 
melampaui batas atau mengambil keuntungan 
yang tidak pantas dari kesalahan atau 
kemalangan orang lain. 
e. Suka membantu orang lain (caring 
forothers) 
Saling membantu, berbaik hati, balas kasihan, 
dan menghindari segala sesuatu yang 
membahayakan orang lain. 
f. Hormat kepada orang lain (respect 
forothers) 
Menghormati martabat manusia, menghormati 
kebebasan dan hak untuk menentukan nasib 
sendiri bagi semua orang, sopan santun, jangan 
mempermalukan seseorang dan merendahkan 
martabat orang lain. 
g. Kewarganegaraan yang bertanggung jawab 
(responsibility citizenship) 
Selalu menaati hokum/aturan, penuh kesadaran 
social, menghormati proses demokrasi dalam 
mengambil keputusan 
h. Mengejar keunggulan (pursuit of 
excellence) 
Mengejar keunggulan dalam segala hal. 
i. Dapat di pertanggungjawabkan 
(accountability) 
Memiliki tanggungjawab atas keputusan dan 
kosekuensinya dan selalu memberikan contoh 
yang baik 
Pelaku Usaha 
Menurut Hinsie dalam Alma (2013: 76), 
“Character is defined as the pattern of behavior 
characteristic for a given individual”. Teori 
perilaku dalam Fadiati (2011: 77), menyatakan 
bahwa perilaku kewirausahaan seseorang 
adalah hasil dari sebuah kerja yang bertumpu 
pada konsep dan teori bukan karena sifat 
kepribadian seseorang atau berdasarkan intuisi.  
Steade (yang dikutip Lupiyoadi, 2015: 9) 
mengatakan ada lima Indikator Perilaku 
Wirausaha: 
a. Purposeful, menetapkan tujuan dan 
mencapainya  
b. Persuasive, dapat mempengaruhi orang lain 
untuk membantunya dalam mencapai tujuan. 
c. Persistent, mencapai tujuan secara bertahap 
walau kadang melewati masa sulit. 
Kegagalan dan kekecewaan tidak dapat 
menghalangi usahanya. 
d. Presumptuous, berani bertindak sesuai 
keinginannya disaat orang lain masih ragu. 
Berani mengambil resiko yang sudah 
diperhitungkan dalam menggunakan 
pendekatan yang inovatif. 
5 
 
e. Perceptive, mampu mengerti kaitan antara 
serangkaian pilihan dalam pencapaian 
tujuan. 
Menurut Miner (Setiarini, 2013:7), ada 
empat tipe kepribadian wirausaha, yaitu:  
a) The Personal Achiever. Ciri-ciri 
wirausaha tipe ini adalah: 
1) Memiliki kebutuhan berprestasi, 
2) Memiliki kebutuhan akan umpan 
balik, 
3) Memiliki kebutuhan perencanaan 
dan penetapan tujuan, 
4) Memiliki inisiatif pribadi yang kuat, 
5) Memiliki komitmen pribadi yang 
kuat untuk organisasi, 
6) Percaya bahwa satu orang dapat 
memainkan peran penting, 
7) Percaya bahwa pekerjaan seharusnya 
dituntun oleh tujuan pribadi bukan 
oleh hal lain.  
b) The Supersales Person. Ciri-ciri 
wirausaha tipe ini adalah: 
1) Memiliki kemampuan memahami 
dan mengerti orang lain, 
2) Memiliki keinginan untuk 
membantu orang lain, 
3) Percaya bahwa proses-proses sosial 
sangat penting, 
4) Kebutuhan memiliki hubungan 
positif yang kuat dengan orang lain, 
5) Percaya bahwa bagian penjualan 
sangat penting untuk melaksanakan 
strategi perusahaan. 
c) The Real Manager.  Ciri-ciri wirausaha 
tipe ini adalah: 
1) Keinginan untuk menjadi pemimpin 
perusahaan, 
2) Ketegasan, 
3) Sikap positif terhadap pemimpin, 
4) Keinginan untuk bersaing, 
5) Keinginan berkuasa, 
6) Keinginan untuk menonjol di antara 
orang-orang lain. 
d) The Expert Idea Generation. Ciri-ciri 
wirausaha tipe ini adalah:  
1) Keinginan untuk melakukan inovasi, 
2) Menyukai gagasan-gagasan, 
3)Percaya bahwa pengembangan 
produk baru sangat penting untuk 
menjalankan strategi dan organisasi, 
4) Intelegensi yang tinggi, 
5) Ingin menghindari resiko. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kausal yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
mengukur hubungan antara variabel atau 
menganalisis bagaimana pengaruh suatu 
variabel terhadap variabel lainnya (Umar, 
2008:30). Dalam penelitian ini peneliti akan 
menganalisis pengaruh kewirausahaan dan 
etika bisnis terhadap pelaku usaha Rumah 
Makan di Kota Pontianak. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
survei. Adapun yang menjadi populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha 
Rumah Makan di Kota Pontianak yang 
berjumlah 136 pelaku usaha Rumah Makan 
yang tersebar diseluruh Kota Pontianak. 
Metode penarikan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah proportional cluster 
random sampling. Berdasarkan hasil 
perhitungan maka sampel yang digunakan 
sebanyak 97 pelaku usaha Rumah Makan. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 
data yang dibutuhkan dalam analisis 
pembahasan adalah: Teknik observasi non 
partisipan, kuesioner dan Wawancara. Teknik 
Analisis Data yang digunakan meliputi Uji 
Asumsi Dasar terdiri atas Normalitas Data, 
Linieritas, Heterokesdastisitas dan 
Multikoliniertitas. Pengujian Analisis data 
menggunakan Analisis Regresi Linier 
Berganda. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Dari hasil kuesioner yang disebarkan 
ditemukan bahwa responden perempuan lebih 
dominan dibandingkan dengan responden laki-
laki. Dari hasil pengolahan data dapat dilihat 
bahwa responden yang berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 53 orang dengan tingkat 
persentase 54,6% dan responden laki-laki 
sebanyak 44 orang dengan tingkat persentase 
45,4%. Mayoritas responden berumur 25-35 
Tahun yaitu sebanyak 59 orang atau 60,8% 
dan yang paling rendah berumur > 65 Tahun 
yaitu 2 responden atau 2,1%. Dengan demikian 
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bahwa para responden mayoritas berada pada 
usia produktif (25-35 tahun), usia tersebut 
merupakan usia yang memiliki fisik yang 
prima. tingkat pendidikan respoden Rumah 
Makan didominasi oleh responden yang 
berpendidikan SMA sebanyak 59 responden 
atau 60,8% dan yang paling sedikit adalah 
berpendidikan S-1 yaitu sebanyak 15 
responden atau 15,5%. Responden yang paling 
banyak lama berusaha 1-5 Tahun yaitu 
sebanyak 90 orang atau 92,8% dan yang paling 
sedikit lama berusaha sebanyak 7 orang atau 
7,2%.  Responden yang paling banyak 
mempunyai tenaga kerja 3 orang yaitu 
sebanyak 35 orang atau 36,1% dan yang paling 
sedikit mempunyai tenaga kerja 5 orang dan 9 
orang masing-masing sebanyak 1 orang atau 
1%.  
Hasil Untuk menilai kekuatan pengaruh 
variabel independen (kewirausahaan) secara 
individu terhadap variabel dependen (pelaku 
usaha), dapat diketahui dari uji t (t test) yang 
diperoleh dari analisis regresi berganda. Hasil 
uji signifikansi  pengaruh variabel 
kewirausahaan terhadap pelaku usaha (uji t) 
Hasil persamaan atau model estimasi regresi 
linier berganda bahwa Nilai beta dalam 
Standardized Coefficients variabel harga X1 
(b1) sebesar -0,630. Koefisien kewirausahaan 
menunjukkan hubungan yang negatif, yang 
artinya semakin berkurang kewirausahaan, 
maka pelaku usaha akan mengalami 
penurunan. 
Untuk menilai kekuatan pengaruh 
variabel independen (etika bisnis) secara 
individu terhadap variabel dependen (pelaku 
usaha), dapat diketahui dari uji t (t test) yang 
diperoleh dari analisis regresi berganda. Hasil 
uji signifikansi  pengaruh variabel etika bisnis 
terhadap pelaku usaha (uji t). Hasil persamaan 
atau model estimasi regresi linier berganda 
nilai beta dalam Standardized Coefficients 
variabel harga X2 (b1) sebesar 0,380. Koefisien 
etika bisnis menunjukkan hubungan yang 
positif, yang artinya semakin meningkat etika 
bisnis, maka pelaku usaha akan meningkat. 
          Untuk menilai apakah variabel bebas 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel terikat atau tidak dapat diketahui dari 
hasil Uji F (F test).  Hasil Uji F dengan 
bantuan SPSS 17. Berdasarkan hasil analisis 
regresi berganda diperoleh nilai F hitung 
sebesar 18,146 dengan tingkat siginfikan 
sebesar 0,000. Karena tingkat Signifikan < 
alpha (0,05) maka Ha ditolak: Artinya: 
Terdapat  pengaruh yang signifikan secara 
simultan antara kewirausahaan dan etika bisnis 
terhadap pelaku usaha. Besarnya sumbangan 
atau pengaruh seluruh variabel independen 
secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen ditunjukkan melalui koefisien 
determinasi (R Square) sebesar 0,528. Hal ini 
menunjukkan bahwa besarnya sumbangan 
variabel kewirausahaan dan etika bisnis secara 
bersama-sama terhadap pelaku usaha adalah 
0,279 x 100% = 27,9%. Sisanya sebesar 72,1% 
dipengaruhi oleh variabel atau faktor-faktor 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kewirausahaan berpengaruh negatif terhadap 
pelaku usaha Rumah Makan di Kota 
Pontianak. Seseorang Wirausahawan tidak 
akan berhasil apabila tidak memiliki 
pengetahuan, kemampuan, dan kemauan. 
Beberapa pengetahuan yang harus dimiliki 
wirausaha adalah: 1) pengetahuan mengenai 
usaha yang akan dimasuki / dirintis dan 
lingkungan usaha yang ada, 2) pengetahuan 
tentang peran dan tanggung jawab, dan 3) 
pengetahuan tentang manajemen dan 
organisasi bisnis (Hanifati, 2017: 5). 
Diperoleh, dan bukan merupakan pengulangan 
dari bagian hasil. Pengetahuan kewirausahaan 
dapat diperoleh melalui proses belajar 
pengamatan dan pengalaman, sebelumnya, hal 
ini dapat membentuk pola pikir dan 
kepribadian seseorang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
etika bisnis berpengaruh positif terhadap 
pelaku usaha Rumah Makan di Kota 
Pontianak. Dengan demikian, menjadi jelas 
bahwa tanpa suatu etika yang menjadi acuan, 
para pembisnis akan lepas tidak terkendali, 
mengupayakan segala cara, mengorbankan apa 
saja untuk mencapai tujuannya. Pada 
umumnya filosofis yang mendominasi para 
pembisnis adalah cara bagaimana cara 
memaksimalkan keuntungan.    Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Andjarwati (2018) 
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yang menyebutkan bahwa etika bisnis 
berpengaruh secara positif pada perilaku etis 
manajer. Hal ini menunjukkan bahwa manajer 
yang memahami dengan baik nilai-nilai etika 
bisnis dan menjadikannya sebagai pedoman 
dalam berperilaku maka akan berpengaruh 
pada penerapan prinsip-prinsip etika bisnis 
dalam perilaku bisnisnya. Aspek-aspek etika 
yang dibawa oleh para responden untuk 
melakukan suatu usaha sangat kental akan hal-
hal yang bernuansa agama, para pedagang 
tersebut juga menyadari akan pentingnya 
kejujuran apalagi diterapkan pada keadaan 
orang yang melakukan jual beli, maka dari itu 
bukan hanya ketrampilan dalam mengolah 
usahanya, kreatifitas, semangat, ilmu tentang 
bagaimana mengolah keuangan, akan tetapi 
aspek-aspek religi pun juga ikut serta 
mendorong berjalannya roda ekonomi pada 
semua masyarakat, khususnya pada para 
pelaku ekonomi. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
bahwa kewirausahaan dan etika bisnis 
berpengaruh signifikan. Artinya jika 
kewirausahaan dan etika bisnis meningkat 
maka akan meningkatkan keberhasilan usaha 
pelaku rumah makan. Dengan pengalaman 
sebelumnya pemilik usaha banyak belajar 
mengenai usaha yang ia jalankan, belajar dari 
orang tua, belajar dari orang lain dan belajar 
dari pengalamannya sendiri. Fakta tersebut 
sesuai dengan pendapat Pinaryo, (2014:60) 
memiliki jiwa dan watak kewirausahaan. Jiwa 
dan watak kewirausahaan tersebut dipengaruhi 
oleh keterampilan, kemampuan, atau 
kompetensi.
 
Uji asumsi heteroskedasitas dimaksudkan 
untuk mengetahui apakah variasi residual 
absolut sama atau tidak sama untuk semua 
pengamatan, apabila asumsi ini tidak terpenuhi 
maka penaksir menjadi tidak efisien baik 
dalam sampel kecil maupun dalam sampel 
besar dan estimasi koefisien dapat dikatakan 
menjadi kurang akurat. Jika varians dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut sebagai homosekedasitas 
dan jika berbeda disebut sebagai 
heteroskedasitas. Asumsi persyaratan 
heteroskedasitas diperlukan untuk mengetahui 
variansi   konstan yaitu var   =   identik atau 
sama untuk setiap i. Cara pengujian 
heterocedasticity dapat dilakukan dengan: 
a.Plot residual   dengan ,b.Uji Glesjer 
Apabila pengujian heterocedasticity tidak 
dapat dipenuhi maka solusinya dapat 
dilakukan dengan: a.Transformasi data, 
b.Metode Weighted Least-Squares. 
Ada beberapa cara yang digunakan 
untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedasitas, di antaranya dilakukan 
dengan memploting antara nilai prediksi 
variabel terikat yaitu Zpred dengan 
residualnya (Sresid). Jika plot Zpred dengan 
SResid membentuk pola tertentu seperti 
bergelombang atau menyempit berarti ada 
indikasi terjadi heteroskedasitas. Sebaliknya 
jika plot antara Zpred dengan SResid tidak 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat di 
simpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan kewirausahaan terhadap perilaku usaha. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung < ttabel -
4,162 > 2,000) dan nilai signifikansi < taraf 
signifikansi (α) 0,05 (0,000 < 0,05). Artinya, 
kewirausahaan mengalami penurunan, maka 
pelaku usaha mengalami penurunan. terdapat 
pengaruh yang signifikan etika bisnis terhadap 
pelaku usaha. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
thitung > ttabel 4,762 > 2,000) dan nilai 
signifikansi < taraf signifikansi (α) 0,05 (0,000 < 
0,05). Artinya, jika etika bisnis meningkat, maka 
pelaku usaha akan mengalami peningkatan. 
terdapat pengaruh kewirausahaan dan etika bisnis 
terhadap pelaku usaha rumah makan di Kota 
Pontianak. Hal ini dapat dilihat dari nilai Fhitung > 
Ftabel 18,146 > 2,000) dan nilai signifikansi < 
taraf signifikansi (α) 0,05 (0,000 < 0,05). Artinya, 
jika kewirausahaan dan etika bisnis mengalami 
peningkatan, maka pelaku usaha akan mengalami 
peningkatan. 
Saran 
      Hendaknya para pemilik rumah makan 
untuk selalu meningkatkan pengetahuan 
kewirausahaannya dengan mengikuti seminar, 
pelatihan kewirausahaan dan membaca berita dari 
berbagai media yang ada untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan. Hendaknya pelakuj 
usaha rumah makan lebih memelihara etika bisnis 
dan mengaplikasikannya dalam setiap traksaksi. 
Sehingga tidak ada lagi penyimpangan-
penyimpangan yang merugikan konsumen. Atas 
keterbatasan dalam penelitian ini, penulis 
menyarankan untuk penelitian selanjutnya perlu 
dilakukan kajian mendalam mengenai indikator 
pada  setiap Variabel. 
 Terdapat faktor-faktor lain yang 
mempengarui yang tidak di teliti dalam penelitian 
ini dengan menambah variable bebas lainnya yang 
sesuai, seperti minat usaha, motivasi usaha dan 
sikap dalam berusaha. 
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